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ABSTRAK

Pendahuluan: Komunikasi keluarga pada Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP)
menjadi masalah yang belum banyak untuk digali. WBP dalam berkomunikasi pada
keluarga juga mengalami hambatan, komunikasi keluarga pada WBP penting untuk
menekan terjadinya residivis. Tujuan studi ini untuk mengetahui efektivitas latihan
asertif dalam komunikasi secara asertif. Metode: Metode yang digunakan adalah
one group pre post-test design, dengan teknik pengambilan sampling yaitu
purposive sampling dengan jumlah sampel 30 responden. Proses pengumpulan data
yaitu semua responden diminta mengisi kuesioner komunikasi sebelum dilakukan
intervensi aplikasi yaitu latihan asertif. Setelah diberikan latihan asertif, responden
akan diberikan kuesioner lagi. Hasil: Hasil aplikasi ini adalah adanya peningkatan
sebesar 33% komunikasi asertif pada WBP, dan 40% WBP perlu dibantu sebagian
dan 40% lainnya perlu dibantu sepenuhnya. Pembahasan: Latihan asertif sangat
efektif dan dapat membantu meningkatkan kemampuan WBP melakukan
komunikasi asertif, komunikasi asertif dapat meningkatkan hubungan interpersonal
terutama dengan keluarga agar tidak terjadi perceraian. Selain itu dengan
berkomunikasi asertif menambahkan kepercayaan diri, mengurangi kecemasan,
dan stres. Kesimpulan: Latihan asertif efektif untuk meningkatkan komunikasi
pada WBP, latihan asertif perlu dikembangkan lagi dengan menambahkan monitor
dan evaluasi.
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ABSTRACT

Introduction: Family communication in inmates is a problem that has not been
explored much. WBP in communicating with family experiences obstacles, family
communication in WBP is important to reduce the occurrence of recidivism. This
study aims to determine the effectiveness of assertive training in assertive
communication. Methods: The method used is a one-group test design, with a
sampling technique that is purposive sampling with a sample size of 30 respondents.
The data collection process is that all respondents are asked to fill out a
communication questionnaire before the application intervention, namely assertive
training. After being given assertive training, respondents will be given a
questionnaire again. Results: The result of this application is an increase of 33%
in assertive communication in WBP, and 40% of WBP need partial assistance and
40% need to be fully assisted. Discussion: Assertive training is very effective and


mailto:abigael@ukwms.ac.id

Jurnal Ners LENTERA, Vol. 10, No.1, Maret 2022

can help improve the ability of WBP to do assertive communication, assertive
communication can improve interpersonal relationships, especially with families
so that divorce does not occur. In addition, assertive communication adds
confidence and reduces anxiety and stress. Conclusion: Assertive training is
effective for improving communication in WBP, assertive training needs to be
developed further by adding monitoring and evaluation.
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PENDAHULUAN
Masalah komunikasi dalam
keluarga Warga Binaan

Pemasyarakatan (WBP) masih belum
banyak untuk dibahas. Komunikasi
dalam keluarga sangat penting
sebagai proses dinamika keluarga,
karena komunikasi sebagai dorongan
anggota keluarga untuk
mengekspresikan perasaan, emosi,
opini, maupun keyakinan dalam
keluarga (Osredkar, 2012).
Komunikasi keluarga juga merupakan
dasar interaksi sosial antar anggota
keluarga yang sangat penting dalam
hubungan sehat dalam keluarga
(Olson & Barnes, 2004); (Thomas-
Maddox & Blau, 2013).
Berkomunikasi  dengan  anggota
keluarga WBP terdapat hambatan
seperti terbatasnya waktu maupun
ruang, tetapi WBP masih dapat
melakukan ~ komunikasi  dengan
keluarga melalui telepon dan waktu
kunjungan (Wang, 2021).

Prevalensi keluarga dengan
masalah komunikasi masih belum ada
angka yang pasti, tetapi prevalensi
keluarga yang mengalami
kerenggangan sebanyak 43,5% dari
154 keluarga inti (Conti, 2015).
Kerenggangan keluarga  dapat
disebabkan banyak faktor salah
satunya adalah faktor dalam keluarga

karena  kurangnya  komunikasi
(Ferraro, K, Johnson J., Jorgensen S.,
2015).

Kerengangan dalam keluarga
dapat menjadi konflik antar anggota
keluarga, adanya gangguan
psikologis yang dapat mempengaruhi
kesehatan mental, adanya gangguan
pada kemampuan dalam
menyelesaikan  pekerjaan  yang
optimal, menjadi pemicu tindak
kriminal, dan terjadinya bunuh diri
(Growthia, 2016). Melakukan
komunikasi secara langsung dapat
mengurangi  terjadinya  konflik,
meningkatkan kepercayaan diri, dan
meningkatkan hubungan
interpersonal (Victoria Goverment,
2019).

Komunikasi dibagi menjadi
tiga tipe yaitu: non asertif, asertif, dan
agresif (Belmont Wellness, 2017).
Latihan asertif merupakan teknik
komunikasi yang menggabungkan
teknik pasif/non asertif dan agresif.
Penggabungan ini untuk melihat
seseorang dapat mengkomunikasikan
sesuatu dengan tepat, misalnya kapan
seseorang komunikasi lembut dan
kapan seseorang dapat
mengkomunikasikan sesuatu yang
tidak setuju tetapi tidak menyakiti
orang lain (Pipas & Jaradat, 2010).
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BAHAN DAN METODE

Metode yang digunakan
adalah one group pre-post test design
untuk menemukan perbedaan

sebelum dan sesudah diberikan
intervensi. Populasi dalam aplikasi ini
adalah  WBP berjenis  kelamin
perempuan sebanyak 30 responden
dengan menggunakan teknik
purposive sampling.

Instrumen yang digunakan
adalah instrumen tiga macam
komunikasi, yang terbagi dengan non

HASIL

Hasil dalam kegiatan ini
dibagi menjadi dua bagian, yaitu data
demografi dan data inti. Data
demografi  berisi  data  status
pernikahan, usia, agama, dan suku.
Diketahui  bahwa 48%  status

asertif, asertif, dan agresif. Kegiatan
ini dilakukan dalam waktu 3 minggu
dan perminggunya dilakukan 5 hari
(hari Senin-Jumat). Langkah-langkah
pengumpulan data yaitu melakukan

pre-test komunikasi pada WBP
dengan menggunakan tipe
komunikasi, pertemuan berikutnya

diberikan intervensi latihan asertif
selama 3 kali, dan pada pertemuan
terakhir diberikan kuesioner skala
komunikasi keluarga.

pernikahan WBP adalah menikah,
50%  kebanyakan WBP pada
kelompok usia 26-35 tahun, 83%
WBP beragama Islam, dan suku
terbanyak adalah Jawa yaitu 23%.

Tabel 1. Data Demografi Latihan Asertif Komunikasi Keluarga bagi Warga

Binaan Pemasyarakatan

Data demografi Jumlah (n) Persentase (%)
Status pernikahan
Menikah 14 48
Janda 11 35
Belum menikah 5 17
Total 30 100
Usia
< 17 tahun 1 3
17-25 tahun 4 13
26-35 tahun 15 50
36-45 tahun 8 27
46-55 tahun 2 7
Total 30 100
Agama
Islam 25 83
Kristen 3 11
Katolik 1 3
Buddha 1 3
Total 30 100
Suku

10
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Data demografi Jumlah (n) Persentase (%)
Jawa 23 77
Tionghoa 5 17
Betawi 1 3
Sunda 1 3
Total 30 100

Komunikasi Keluarga (Pre)

B Non Asertif ® Asertif Agresif

Gambar 1. Data Komunikasi Keluarga Pre bagi Warga Binaan Pemasyarakatan

Dari gambar 1  dapat kelompok komunikasi non asertif dan
dijelaskan bahwa 77% WBP dalam 8%  WBP dapat  melakukan
berkomunikasi  keluarga sebelum komunikasi asertif.

diberikan latihan  asertif pada

Latihan Asertif (Demonstrasi)

B Mandiri B Perlu Bantuan Sebagian Perlu Bantuan Sepenuhnya
Gambar 2. Hasil Demonstrasi Latihan Asertif Warga Binaan Pemasyarakatan
Dari  gambar 2  dapat keluarga 40% perlu bantuan sebagian

dijelaskan bahwa selama WBP dalam dan 40% perlu bantuan sepenuhnya.
melakukan latihan asertif komunikasi

11
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Komunikasi Keluarga (Post)

B Non Asertif H Asertif

Agresif

Gambar 3. Data Komunikasi Keluarga Post bagi Warga Binaan Pemasyarakatan

Dari  gambar 3  dapat
dijelaskan data komunikasi keluarga
(post) bahwa 45% WBP dapat
melakukan komunikasi dengan asertif

PEMBAHASAN
Data demografi pada status

pernikahan  menjelaskan  bahwa
sebagian besar WBP menikah.
Penelitian terdahulu menjelaskan

bahwa ada hubungan sekitar 40%
antara pernikahan dengan perceraian
terutama bagi keluarga dengan
anggota keluarga WBP. Perceraian ini
dapat terjadi karena  masalah
komunikasi yang dapat menyebabkan
rendahnya rasa cinta, kecemasan
ekonomi akibat kehilangan pencari
nafkah, dan perubahan sosial akibat
stigma yang dapat memengaruhi
pasangan WBP (Siennick et al.,
2014). Komunikasi dalam keluarga

dengan  anggota WBP  juga
merupakan salah satu ketahanan
keluarga untuk mendukung
penurunan  terjadinya  residivis

(Friedmann, 2014). Penting sekali
untuk membangun dan memperat

12

sedangkan terendah 19% pada WBP
komunikasi keluarga dengan agresif.

status pernikahan bagi WBP vyaitu
dengan komunikasi keluarga supaya
keutuhan dan ketahanan keluarga
tetap terpelihara.

Hasil komunikasi keluarga
sebelum dilakukan latihan asertif
terbanyak pada komunikasi keluarga
komunikasi non asertif sebanyak
77%. Komunikasi non asertif
merupakan kegagalan  seseorang
untuk  mengekspresikan  tentang
perasaan, pikiran, keyakinan secara
jujur kepada orang lain (VA Health
Care, 2013). Perlu sekali seseorang
untuk dapat berkomunikasi secara
asertif untuk dapat meningkatkan
kepercayaan diri.

Hasil latihan asertif di atas
sebanyak  40%  WBP  masih
memerlukan bantuan sebagian, dan
40% WBP memerlukan bantuan total
dalam melakukan komunikasi dengan
keluarga. Latihan asertif memiliki



Jurnal Ners LENTERA, Vol. 10, No.1, Maret 2022

banyak manfaat pada kelompok,
latihan asertif dapat meningkatkan
self-esteem pada kelompok dewasa
yang stres dan latihan asertif
komunikasi memiliki konsekuensi
positif pada keyakinan dalam
berperilaku pada kelompok perawat
(Omuraet al., 2018; Parray & Kumar,
2017). Latihan asertif lebih efektif

diberikan langsung dengan
demonstrasi  dan  menggunakan
strategi  intervensi  berkelompok.
Demonstrasi bertujuan untuk

mengetahui umpan balik terhadap
perubahan perilaku dalam
berkomunikasi (Omura et al., 2018).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
latihan asertif memberikan dampak
dalam peningkatan kepuasan dalam
komunikasi interpersonal,
peningkatan dalam self-esteem, dan
peningkatan dalam identitas diri (Lin
et al., 2004). Latihan asertif sangat
mudah dan efektif dapat dilakukan
olen WBP.

Hasil komunikasi keluarga
setelah dilakukan latihan asertif
terbanyak adalah komunikasi asertif
45%. Terdapat adanya peningkatan
sebelum dan sesudah sebanyak 33%.
Komunikasi  asertif ~ merupakan
keterampilan dasar berkomunikasi
sehingga dapat menciptakan interaksi
baik dengan orang lain, mengurangi
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